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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (Penjasorkes)
memegang peranan penting dalam peningkatan kualitas manusia
seutuhnya. Pendidikan jasmani olah raga dan kesehatan diajarkan di
sekolah dengan tujuan untuk membantu peserta didik dalam meningkatkan
kesegaran jasmani dan kesehatan melalui pengenalan dan penanaman
sikap positif, serta kemampuan gerak dasar dan berbagai pendekatan
jasmani bagi peserta didik. Mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga,
dan Kesehatan jenjang sekolah dasar memuat permainan dan olahraga,
latihan peningkatan kebugaran, senam lantai dan senam ketangkasan,
senam irama, pola hidup sehat, renang, dan aktivitas luar sekolah.

Dalam memakai pendekatan berolahraga itu harus menyenangkan,

lmal Q mew e
imbing peSert iK dal iVItas Jasmani di
sekolah. Selain itu, peserta didik diajarkan pula bagaimana mempraktikkan

kebiasaan hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari.?

Pramono dkk, Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan untuk Kelas 11 SD dan M,
(Jakarta: Pusat Perbukuan, Kementerian Pendidikan Nasional, 2010) him.v
’Eko Marsono dan Muhammad Marlin, Gemar Berolahraga Kelas 111 SD dan MI
(Jakarta: Pusat Perbukuan, Kementerian Pendidikan Nasional, 2010), him. iii.
1



Pendidik diharapkan selalu mendampingi peserta didik dalam
belajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan ini. Selain itu, Pendidik
diharapkan membantu mereka dalam proses pembelajaran terutama dalam
hal praktik berolahraga. Hal ini harus selalu dilakukan supaya dapat
meminimalisasi aspek cedera ketika praktik berolahraga.

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan pada dasarnya
merupakan bagian menyeluruh dari sistem pendidikan, yang bertujuan
untuk mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan
berfikir kritis, stabilitas emosional, keterampilan sosial, penalaran, dan
tindakan moral melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan.

Peranan pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan adalah sangat
penting, yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat
langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani,
bermain, dan olahraga yang dilakukan secara sistematis. Pembekalan

pengalaman belajar itu diarahkan untuk membina, sekaligus membentuk

TAIN.PURWOKERTO...

memanfaatkan alat berupa fisik untuk mengembangkan keutuhan manusia,
namun pada kenyataannya melalui fisik ini, mental dan emosional pun
turut berkembang, sehingga harus menyebabkan perbaikan dalam pikiran
dan tubuh yang mempengaruhi seluruh aspek kehidupan harian seseorang.

Senam membuat tubuh menjadi sehat. Ada bermacam-macam

senam, ada senam lantai dan senam ketangkasan. yang dimaksud senam



lantai adalah senam yang dilakukan di lantai. Senam lantai biasanya
dilakukan sebagai pemanasan. Gerakan senam dapat dilakukan secara
perorangan maupun masal. Gerakan senam merupakan perpaduan segala
kemampuan tubuh, misalnya, kekuatan, kecepatan, kelenturan dan
kelincahan.?

Senam merupakan latihan fisik yang disusun secara sistematis,
melibatkan gerakan-gerakannya yang terpilih dan terencana, untuk
mencapai tujuan tertentu. Olahraga senam mempunyai sistematika
tersendiri, dan tujuan yang hendak dicapai seperti, daya tahan, kekuatan,
kelenturan, koordinasi, prestasi, pembentukan tubuh dan memelihara
kesehatan.*

Menurut FIG (Federation Internationale de Gymnastiqua) senam
dapat dikelompokkan menjadi : (1) senam artistik (artistic gymnastics), (2)
senam _ritmik (sportive rhythmic gymnastics), dan (3) senam umum

(general gymnastics).’

IAIN EURWOKERIO., ..

dengan beralas Matras, tanpa melibatkan alat lainnya. Luas lantai yang

¥ Dadan Heryana dan Giri Verianti, Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Kelas
V, Jakarta: Pusat Perbukuan Kementerian Pendidikan Nasional. him. 41

*ibid, him. 89

®ibid hlm. 89



digunakan dalam kejuaraan senam adalah 12x12 meter, dengan tambahan
1 meter di setiap sisinya sebagai pengaman.®

Senam lantai adalah salah satu cabang olahraga yang melibatkan
seluruh anggota tubuh. ltulah sebabnya, senam juga disebut sebagai
olahraga dasar. Senam lantai mengacu pada gerak yang dikerjakan dengan
kombinasi terpadu setiap komponen motorik/gerak, seperti kekuatan,
kecepatan, keseimbangan, kelenturan, kelincahan, dan ketepatan.’

Senam ketangkasan bisa dilakukan tanpa menggunakan alat.
Gerakannya terdiri atas berguling ke depan, berguling ke belakang, dan
kombinasi berguling ke depan dan belakang. Berguling ke depan disebut
juga dengan roll depan. Caranya letakkan kedua tangan di atas matras,
kemudian letakkan kening di matras, gulingkan badan ke depan hingga
tengkuk menempel matras, lalu doronglah badan dengan menggunakan
kaki ke depan, peluklah kedua lutut sampai telapak kaki menyentuh matras

dan mendaratlah dalam posisi jongkok.®

JAIN.PURWOKERTQ'.

telapak tangan diletakkan pada matras dan kedua lengan lurus dan sejajar
dengan bahu. Kemudian gerakannya dimulai dengan mengangkat pinggul

ke atas sehingga kedua lutut lurus dan berat badan berada pada kedua

® Dadan Heryana dan Giri Verianti, Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Kelas
V, Jakarta: Pusat Perbukuan Kementerian Pendidikan Nasional. him. 89

"Ibid., him. 89

8Eko Harsono dan Muhammad Marlin, Gemar Berolahraga Kelas 111 SD dan MI. Jakarta:
Pusat Perbukuan Kementerian Pendidikan Nasional. him. 83



tangan sambil membengkokkan kedua sikut ke samping masukkan kepala
diantara dua tangan sampai seluruh pundak mengenai matras dan pinggul
didorong ke depan pelan-pelan. Kemudian sikap akhir dimulai dengan
jongkok dan kedua tumit diangkat dan kedua lengan lurus ke depan serong
ke atas kemudian berdiri tegak.

Dari hasil pengamatan di lapangan untuk kegiatan senam
ketangkasan terutama senam lantai roll depan kurang diminati oleh para
peserta didik kelas I1A dab 11B MI Negeri Purwareja Klampok. Hal ini
disebabkan karena senam ketangkasan roll depan dianggap gerakannya
susah dan menakutkan sehingga menjadikan peserta didik enggan
melakukan roll depan dan cenderung tidak suka. serta kurangnya perhatian
para peserta didik terhadap senam lantai roll depan yang disebabkan
karena pembelajaran senam lantai roll depan lebih memfokuskan kepada
gerakan-gerakan dan keterampilan yang sesuai dengan aturan dalam

melakukan gerakan roll depan.

IAIN PURWOKERTQ.....
J raga Kesehdtan at aSan rofl depan di

kelas I, juga terlihat banyak peserta didik yang pasif dan kurang antusias
dalam proses pembelajaran. Hal itu dapat dilihat dari aktivitas peserta
didik yang mencoba mempraktikkan materi senam ketangkasan roll depan
hanya sedikit jumlahnya.

Hal ini dapat diartikan bahwa motivasi peserta didik terhadap

materi senam ketangkasan roll depan rendah. Selain itu terdapat beberapa



peserta didik yang sulit melakukan gerakan senam ketangkasan roll depan,
hal ini disebabkan karena peserta didik merasa malu dan takut, merasa
terlalu gemuk sehingga berpikir sulit untuk melakukannya, serta tidak
dapat menyeimbangkan tubuhnya.

Dari nilai hasil belajar ketika peneliti melaksanakan observasi pada
awal semester 1 tahun ajaran 2015/2016, mata pelajaran pendidikan
jasmani olahraga kesehatan cabang senam ketangkasan khususnya roll
depan peserta didik kelas IIA dan 11B MI Negeri Purwareja Klampok
hasilnya kurang memuaskan, dari jumlah 61 peserta didik yang dapat
memenuhi standar kriteria tuntas hanya 28 peserta didik (45,45%),
sedangkan sebanyak 33 peserta didik (54,55%), belum memenuhi standar
Kriteria ketuntasan minimum (KKM) atau belum tuntas.

Maka dapat disimpulkan bahwa hasil observasi roll depan pada
awal semester 1 tahun pelajaran 2015/2016 hanya sekitar 45,45% dari

keseluruhan jumlah peserta didik kelas Il yang dapat memenuhi standar

JAIN PUEWOKERTQ.

diajarkan. Kondisi seperti ini jika dibiarkan pasti akan berdampak lebih
buruk bagi peserta didik dalam proses pembelajaran dan hasil belajar
selanjutnya.

Menyadari akan keadaan tersebut maka peneliti mencoba
melakukan peningkatan nilai hasil pembelajaran roll depan dengan

menggunakan media alat bantu matras yang dibuat variatif, yaitu agar



memudahkan peserta didik dalam melakukan gerakan roll ke depan
dengan sempurna. karena melihat dari hasil belajar peserta didik materi
pokok senam ketangkasan roll depan untuk Kelas IlA dan 1IB MI Negeri
Purwareja Klampok masih belum memenuhi nilai KKM yang diharapakan,
ini terlihat adanya sebagian peserta didik khususnya peserta didik
perempuan dan peserta didik yang berbadan gemuk merasa malu, pesimis,
takut karena dianggap susah untuk melakukan gerakan roll depan, maka
diperlukanannya media sarana pembelajaran yang inovatif yaitu dengan
menggunakan media matras bidang miring untuk pembelajaran senam
ketangkasan roll depan. Hal ini bermaksud dengan harapan tingkat
ketuntasan belajar akan dapat mencapai sekurang-kurangnya 75%. Hal ini
dikarenakan kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran
Pendidikan jasmani olahraga kesehatan di MI Negeri Purwareja Klampok
sebesar “75” dan ketuntasan klasikal sebesar “75%” dari jumlah peserta
didik dalam dua kelas, Kelas IIA dan Kelas I1B.

ap M i i didikan
jMIMgaEugmgmmmm peserta
didiknya untuk dapat mengatasi hal tersebut sehingga para peserta didik
mampu dan timbul rasa suka untuk melakukan gerakan senam ketangkasan
roll depan dengan menggunakan media alat bantu yang bersifat variatif
dan menyenangkan. Sehingga para peserta didik mau dan bersemangat

untuk melaksanakan gerakan senam ketangkasan roll depan dengan benar

namun tidak membosankan.



Dari permasalahan yang telah dikemukakan di atas maka perlu
dilakukan penilitian melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
judul: “Peningkatan hasil belajar pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan senam ketangkasan roll depan dengan menggunakan media
matras bidang miring peserta didik kelas I1A dan 1B MI Negeri Purwareja

Klampok Kabupaten Banjarnegara Tahun Pelajaran 2016/2017”

B. Definisi Operasional
1. Peningkatan Hasil Belajar
Peningkatan hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah meningkatnya nilai hasil belajar peserta didik kelas I1A dan 1B
MI Negeri Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara, pada mata
pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Materi Senam
Ketangkasan Pokok Bahasan Roll Depan, sesual dengan harapan nilai

Ketuntasan Kriteria Minimum (KKM) yang telah ditetapkan oleh Ml

IAIN PURWORERTO

2. Roll Depan
Roll Depan adalah menggelundungkan badan ke depan atau ke
belakang dengan tumpuan pada pundak. berguling ke depan disebut

juga dengan roll depan.® Adapun model pertama yang perlu dimiliki

°Endang Widyastuti dkk, Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, Jakarta: Pusat
Perbukuan, Kementrian Pendidikan Nasional, 2010, him. 38



dalam melakukan gerakan roll depan adalah keberanian, percaya diri
dan melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran.’®

Roll Depan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah gerakan
badan guling ke depan yang rangkaiannya dimulai dari gerakan tubuh
bagian atas, belakang badan (tengkuk) punggung, pinggang dan
panggul bagian belakang yang dilakukan oleh peserta didik kelas 1A
dan 1B MI Negeri Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara.

3. Matras Bidang Miring

Matras adalah alas lantai untuk olahraga loncat senam dan
sebagainya." Miring adalah berkenaan dengan sisi yang satu lebih
tinggi dari sisi yang lain, rendah sebelah tidak datar atau landai. Matras
miring dapat digunakan untuk mempermudah pembelajaran senam
lantai roll depan maupun roll belakang."?

Jadi yang penulis maksud dengan matras bidang miring dalam

IAIN. FURWOKERTQ.....

senam lantai yang dibuat menjadi bidang miring, yaitu dua buah

Ibid, him. 39

' Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), him. 724

12 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), him. 748
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matras yang ditumpuk, dengan posisi satu matras diletakkan

memanjang dan satu matras melebar.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dengan demikian
yang dimaksud dengan penelitian yang berjudul “Peningkatan Hasil
Belajar Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Senam Ketangkasan
Roll Depan Dengan Menggunakan Media Matras Bidang Miring Peserta
Didik Kelas I1A dan 11B MI Negeri Purwareja Klampok Tahun Pelajaran
2016/2017” adalah: “Apakah dengan menggunakan media matras bidang
miring ada peningkatan hasil belajar pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan senam ketangkasan roll depan, materi senam ketangkasan untuk
kemampuan roll depan pada peserta didik kelas IIA dan IIB MI Negeri
Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara  Tahun Pelajaran

2016/2017?

. JAIN.PURWOKERTO

1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatan hasil belajar
peserta didik materi senam ketangkasan pokok bahasan roll depan
Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Peserta
didik kelas 1A dan 1B MI Negeri Purwareja Klampok Kabupaten

Banjarnegara.
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2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Peserta didik
Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam
kemampuan pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan Kompetensi Dasar Senam Ketangkasan Roll Depan
serta tumbuhnya antusias semangat dalam belajar peserta didik.
b. Bagi Guru
Dapat menambah variasi dalam proses pembelajaran, dan
meningkatkan profesionalisme guru khususnya guru mata pelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, dan bagi guru
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan akan semakin
menyadari pentingnya penggunaan Media Matras bidang miring
sebagai salah satu alternatif untuk memperbaiki dan meningkatkan
hasil belajar peserta didik khususnya pada mata pelajaran

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan materi senam

IAIN.PURWOKERTO

Dapat memberikan masukan dan referensi bagi MI Negeri
Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara untuk bisa lebih
mengoptimalkan, mengembangkan dan meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam rangka peningkatan nilai hasil belajar Mata
Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pokok

bahasan senam ketangkasan roll depan.
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d. Bagi Kampus IAIN Purwokerto
Dapat menambah referensi bagi mahasiswa-mahasiswi yang
akan melakukan penelitian tentang mata pelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan materi pokok bahasan senam
ketangkasan roll depan peserta didik MI/SD.
e. Bagi penulis
Sebagai tugas akhir mahasiswa dalam jenjang pendidikan di

sebuah perguruan tinggi untuk mendapat gelar Sarjana (S1).

E. Kajian Pustaka
Penelitian Achmad Budi Santosa dengan judul “Peningkatan
Prestasi Pendidikan Jasmani Melalui Media Gambar Bagi Siswa Kelas IV
MI Ma’arif NU 1 Pliken Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas
Tahun Pelajaran 2010/2017”.*® Penelitian ini cukup membantu dalam

penelitian di lapangan. Pada peneliti Achmad Budi Santosa lebih menitik

maprmgmnrgm .
antosa pPen n 1Nl adala itlal ha meneliti

aplikasi penerapan media gambar pada permainan kasti di Madrasah.
Sedangkan pada penelitian ini penyusun memfokuskan pada penerapan
media alat bantu dalam pembelajaran senam ketangkasan roll depan

dalam meningkatkan nilai hasil belajar ketrampilan roll depan.

Bpenelitian Achmad Budi Santosa, Peningkatan Prestasi Pendidikan Jasmani Melalui
Media Gambar Bagi SiswaKelas IV MI Ma’arif NU 1 Pliken Kecamatan Kembaran Kabupaten
Banyumas Tahun Pelajaran 2011/2012.



13

Persamaannya penelitian dari penelitian Acmad Budi Santosa ini adalah
sama-sama meneliti tentang penerapan penerapan media alat bantu.
Penelitian Hasan dengan judul “Peningkatan Prestasi Belajar
Pendidikan Jasmani Olaraga dan Kesehatan Melalui Metode Drill Siswa
Kelas IV Sub Pokok Bahasan Permainan Kasti MI Ma’arif NU Dawuhan
Kulon Kedung-banteng Banyumas Tahun Pelajaran 2012/2013”.** Yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian Penelitian Hasan adalah
upaya meningkatkan prestasi belajar permainan kasti. Sedangkan pada
penelitian ini penyusun memfokuskan pada peningkatan hasil belajar roll
depan dengan menggunakan media alat bantu. Persamaannya penelitian ini
dari penelitian Penelitian Hasan adalah sama-sama meneliti tentang upaya
peningkatan hasil belajar pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.
Penelitian Doni Ashandika “Penerapan Media Bantu Untuk
Meningkatkan Keterampilan Guling Depan Senam Lantai Pada Siswa

Kelas VA SD Negeri / Kota Bengkulu”.™ Penelitian ini cukup membantu

IAINPUBWORKERTO.....

menitik beratkan apakah melalui penerapan  media bantu dapat
meningkatkan proses pembelajaran dan keterampilan siswa dalam

pembelajaran guling depan senam lantai. sedangkan penelitian ini lebih

“Penelitian Hasan, Peningkatan Prestasi Belajar Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan Melalui Metode Drill Siswa Kelas IV Sub Pokok Bahasan Permainan Kasti MI Ma’arif
NU Dawuhan Kulon Kedung Banteng Banyumas Tahun Pelajaran 2012/2013.

penelitian Doni Ashandika, Penerapan Media Bantu Untuk Meningkatkan
Keterampilan Guling Depan Senam Lantai Pada Siswa Kelas VA SD Negeri 1 Kota Bengkulu
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memfokuskan pada peningkatan hasil belajar roll depan dengan
menggunakan media alat bantu. Persamaanya adalah sama-sama meneliti
peningkatkan senam ketangkasan roll depan dengan menggunakan media
bantu. Indikator dalam gerakan roll depan disini yaitu melakukan senam
ketangkasan dengan menggunakan alat.

Menurut Endang Widyastuti dkk, Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan. Roll depan adalah menggelundungkan badan ke depan
atau ke belakang dengan tumpuan pada pundak. berguling ke depan
disebut juga dengan roll depan. pada prinsipnya, gerakan guling mudah
untuk dilaksanakan. Adapun model pertama dalam melakukan gerakan
guling adalah keberanian. Gerakan guling sangat bermanfaat merangasang
pertumbuhan badan. Gerakan guling dapat dilakukan dengan berbagai
cara, yaitu guling ke depan, ke belakang dan samping.'® Indikator dalam
gerakan - roll depan yaitu melakukan senam ketangkasan dengan

menggunakan alat. Alat yang digunakan untuk membantu para peserta

IAIN PURWOKERTO™

. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan tujuan penelitian maka hipotesis tindakan penelitian
ini adalah: “Jika pembelajaran roll depan dengan media matras bidang
miring dapat meningkatkan kemampuan roll depan peserta didik kelas I1A

dan 1B M1 Negeri Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara, maka hal

®Endang Widyastuti dkk, Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, him. 38
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ini dapat membantu meningkatkan nilai hasil belajar peserta didik mata
pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan materi senam
ketangkasan pokok bahasan roll depan peserta didik kelas IlA dan 11B Ml
Negeri Klampok Purwareja Kabupaten Banjarnegara Tahun Pelajaran

2016/2017”.

. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penelitian ini, maka peneliti mengurai
sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab I, yaitu pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
definisi operasional rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
telaah pustaka, hipotesis tindakan, dan sistematika penulisan.

Bab Il, yaitu kerangka teori dan hipotesis. Pada landasan teori ini,
berbagai pembahasan teori yang menjadi kajian teoritik penelitian, terkait

Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di MI dan

IAIN EURWOKERTO. ..

dipaparkan hasil pengumpulan data yang berkaitan dengan variabel
penelitian yaitu Peningkatan hasil belajar peserta didik mata pelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan materi senam ketangkasan roll
depan dengan menggunakan matras bidang miring peserta didik kelas I1A
dan 1B MI Negeri Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara Tahun

pelajaran 2016/2017.
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Bab IV, yaitu Analisis data meliputi hasil penelitian, pembahasan
Pra Siklus, pembahasan Siklus I, dan pembahasan Siklus 11

Bab V, yaitu penutup yang berisi tentang Kesimpulan, saran, dan
penutup. Pada bab ini akan diuraiakan mengenai kesimpulan akhir dari
hasil penelitian, saran-saran yang berhubungan dengan pihak-pihak terkait

dari subjek penelitian.

IAIN PURWOKERTO



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

3. Berdasarkan pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang penulis
laksanakan dalam peningkatan hasil belajar pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan materi senam ketangkasan roll depan
dengan menggunakan media matras bidang miring maka dapat
disimpulkan, Bahwa proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan materi senam ketangkasan roll depan dengan
menggunakan media matras bidang miring di Kelas IlA dan Kelas 11B
MI Negeri Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

4. Peningkatan hasil belajar peserta didik Kelas 1A dan peserta didik

Kelas 1B MI Negeri Purawareja Klampok Kabupaten Banjarnegara

pada materi senam ketangkasan roll depan dengan menggunakan
IAIN.PURWOKERTQ. ...
siklusnya. Setiap upaya perbaikan pada masing-masing siklusnya
mengalami peningkatan. Pada kondisi awal, hasil evaluasi yang
dicapai masih sangat rendah. Jumlah keseluruhan peserta didik Kelas
1A yang mampu mencapai nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM)

hanya 14 peserta didik atau sekitar 39% dan nilai rata-rata kelas 69.

Setelah dilaksanakan pembelajaran pada siklus | peningkatan

154
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hasil belajar yaitu 34 peserta didik atau sekitar 94%. Hal ini memenuhi
kriteria ketuntasan minimum (KKM) dan nilai rata-rata kelas mencapai
74,7. dan Jumlah keseluruhan peserta didik Kelas 1IB yang mampu
mencapai nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM) hanya 16 peserta
didik atau sekitar 43% dan nilai rata-rata kelas 69. Setelah
dilaksanakan pembelajaran pada siklus | peningkatan hasil belajar
yaitu 33 peserta didik atau sekitar 89%. hal ini memenuhi kriteria
ketuntasan minimum (KKM) dan nilai rata-rata kelas mencapai 73.

5. Meskipun sudah mengalami peningkatan akan tetapi hasilnya masih
belum mencapai yang ditargetkan oleh penulis sehingga masih perlu
diadakan upaya peningkatan pada siklus Il. Pada siklus Il lebih
bervariasi, untuk kelas IIA ada 35 peserta didik atau 97% telah
mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) dan nilai rata-rata kelas
mencapai 81,38 artinya sudah mencapai target, untuk Kelas I1B ada 36
peserta didik atau 97% telah mencapai Kriteria ketuntasan minimum
( N sk bl t i rtya sudah

IAKmtarE U:Btm HTSQ siklus
mengalami peningkatan pemahaman, penguasaan materi, serta peran
aktif peserta didik dalam pembelajaran sehingga meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

6. Dengan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik dari kondisi
awal (pra siklus), siklus | sampai siklus Il dimana terdapat peningkatan

hasil belajar pada tiap siklusnya.
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Kondisi Kelas I1A dari kondisi awal (Pra Siklus), Siklus I dan Siklus Il

Kondisi Awal | ... .
Keterangan Pra Siklus Siklus I | Siklus 11
Prosentase ketuntasan
peserta didik 39 % 94 % 97 %

(Prestasi belajar
peserta didik)

Kondisi Kelas 11B dari kondisi awal (Pra Siklus), Siklus I dan Siklus Il

Kondisi Awal | ... .
Keterangan Pra Siklus Siklus I | Siklus Il
Prosentase ketuntasan
peserta didik 43 % 89 0% 97 %

(Prestasi belajar

peserta didik)

Maka hipotesis yang diajukan yaitu : Media matras bidang miring
dapat meningkatakan hasil belajar dalam pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan materi senam ketangkasan roll depan
pada peserta didik Kelas I1A dan 1IB MI Negeri Purwareja Klampok,

[AIN PURWOKERTO

Pelajaran 2016/2017, diterima.
B. Saran-saran
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, maka penulis akan
memberikan saran, yaitu :
1. Saran kepada Bapak Kepala Madrasah MI Negeri Purwareja Klampok

Kabupaten Banjarnegara hendaknya untuk senantiasa selalu memberi
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motivasi kepada semua pendidik agar lebih memaksimalkan
pembelajarannya.
2. Saran untuk peserta didik
a. Peserta didik hendaknya lebih memperhatikan penjelasan dari
pendidik.
b. Peserta didik hendaknya selalu aktif dalam proses pembelajaran.

c. Peserta didik hendaknya mematuhi perintah pendidik.

C. Kata Penutup

Segala puji dan syukur penulis kehadirat Allah SWT atas karunia
nikmat-Nya atas semua anugerah, lindungan, dan bimbingan-Nya.
Shalawat dan salam semoga selalu terlimpahkan kepada junjungan Kkita
Nabi Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat dan para pengikutnya.

Penelitian ini belum mencukupi kesempurnaan yang diharapkan,
mengingat segala keterbatasan yang ada pada penulis, Selanjutnya penulis
menyampaikan rasa terimakasih yang sedalam-dalamnya kepada semua
IAIN PURWOKERTO- -
senantiasa memberikan petunjuk, bimbingan, dan pengarahan.

Terpancar 1AIN, semangat Amal Bakti Menjadi Tauladan, semoga
dengan penulis lakukan sebagai bagian dari Civitas Akademika kampus
IAIN Purwokerto, melalui pengabdian penulis dalam akademik dan
mampu memberikan dampak yang positif bagi kehidupan dengan penuh
keyakinan dan kemantapan hati untuk mentransformasikan ilmu yang

didapat dari Almamater IAIN Purwokerto. Amiin ya robbal’alamiin.
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